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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Bagi sebagian orang, jam tangan merupakan sebuah alat atau produk
yang bersifat esensial dalam kehidupan sehari-hari, berfungsi sebagai alat
untuk menunjukkan waktu. Menurut Klasifikasi berdasarkan jenis, jam
tangan terdiri dari jam tangan analog dan jam tangan digital, yang masing-
masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Sedangkan Kklasifikasi
berdasarkan mesin, jam tangan terdiri dari tiga jenis mesin, yaitu quartz,
mekanik, dan automatic.

Perancangan produk jam tangan Giri Watches menggunakan metode
desain R.Koller yang terdiri dari lima tahap yaitu Product Planning
(perencanaan tentang perancangan produk), function synthesis (sintesis
tentang fungsi produk), qualitative synthesis (pengolahan data kualitatif
untuk keperluan perancangan), quantitative synthesis (pengolahan data
kuantitatif untuk keperluan perancangan), dan finished product (hasil
perancangan dan siap diproduksi).

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang didapatkan dari observasi
dan kuesioner yang dibuat untuk mendapatkan jawaban dan pernyataan dari
responden calon konsumen, disimpulkan bahwa dalam merancang Giri
Watches, yang menjadi prioritas utama adalah desain casing jam tangan
yang menarik dan cocok untuk digunakan kalangan generasi milenial yang
sebagaian besar adalah pelajar atau mahasiswa dan karyawan swasta.

Prioritas selanjutnya adalah menentukan material yang unik dan
awet untuk digunakan dalam merancang jam tangan, serta prioritas yang
ketiga adalah merancang Strap atau tali jam tangan yang sesuai dengan
keseharian dan karakteristik dari target calon konsumen, selain itu strap atau
tali jam tangan harus sesuai dengan dimensi standar yang digunakan untuk
jam tangan. Sedangkan untuk pilihan jenis dial yang digunakan, sebagian
besar responden memilih untuk menggunakan dial dengan model Stick atau
Dot dengan tambahan fitur Luminous atau Glow in the dark, yang berfungsi
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untuk memberikan efek berpendar pada dial ketika calon konsumen
menggunakan jam tangan berada diruangan atau area yang minim cahaya
untuk mempermudah dalam melihat waktu ketika sedang menggunakan jam
tangan Giri Watches.

Seri pertama yang akan dibuat menggunakan konsep tempat
bersejarah dari Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada seri ini, terdapat
beberapa tema yang mengambil inspirasi dari beberapa tempat bersejarah di
Daerah Istimewa Yogyakarta, antara lain Pojok Benteng, Kotagede,
Tamansari, serta Merapi. Terdapat beberapa fitur yang dimiliki jam tangan
Giri, antara lain mesin quartz Miyota Japan, casing menggunakan material
bambu laminasi, jarum jam tangan dan dial yang dapat berpendar sehingga
sangat bermanfaat ketika berada diruangan yang minim cahaya, indikator
penunjuk tanggal, serta mesin dengan fitur Shock Detection yang
merupakan fitur Smart IC didalam mesin jam tangan akan mendeteksi
dampak goncangan dari luar dan mencegah jarum jam tangan lepas dari
mesin jam tangan. Nantinya akan menggunakan material terbuat dari bambu
yang sudah diolah menjadi bambu laminasi berbentuk lembaran sehingga
memudahkan dalam proses produksi.

Penggunaan bahan dasar dari jam tangan Giri Watches ini
menggunakan material bambu laminasi. Penggunaan bahan bambu
memiliki alasan. Selain jumlah bambu yang terdapat banyak di Indonesia,
bambu sendiri bisa dibilang material yang bersifat eco friendly. Tidak hanya
itu saja, penggunaan bambu yang sudah diolah menjadi bambu laminasi
juga memiliki ketahanan dan kekuatan yang tidak diragukan lagi. Selain itu
dapat meningkatkan nilai ekonomis dari bambu itu sendiri hingga memiliki
daya jual yang meningkat. Rencana kedepan produk Giri Watches
diharapkan dapat berkolaborasi dengan Industri Kecil Menengah (IKM)
yang memproduksi material bambu laminasi, kerajinan kulit, serta produsen

packaging atau kemasan.
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B. Saran

1. Hasil Perancangan Giri Watches diharapkan mampu menjadi salah satu
acuan baru dalam dunia desain produk.

2. Dengan hasil perancangan ini diharapkan mahasiswa desain produk
mampu untuk lebih mengembangkan pemikiran dan berpikir lebih
terbuka tentang luasnya dunia desain produk dengan segala
permasalahannya yang kompleks sehingga membutuhkan banyak solusi
permasalahan dengan memperhatikan berbagai faktor dan kompleksitas
yang ada di dalamnya.

3. Hasil perancangan ini diharapkan dapat membuka pikiran mahasiswa
desain produk untuk lebih memperlihatkan aspek fungsional dan aspek
ergonomis dari suatu produk, selain dari aspek visual produk itu sendiri.

4. Hasil perancangan ini diharapkan dapat terus berkembang dan
berinovasi tentang fitur-fitur lain yang dapat diterapkan dalam jam

tangan.
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